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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film RAW ini ditujukan sebagai sebuah hiburan yang tetap mengandung nilai
edukasi yang mengabarkan kepada masyarakat umum melalui karya film televisi
bahwa Islam selalu menjadi bahan fitnah oleh sekelompok orang atau media yang
tidak bertanggungjawab. Karya film ini dibuat dengan harapan tatanan sosial
bermasyarakat terkhusus perlakuan masyarakat dapat dibangun dengan baik
terhadap keluarga dari korban fitnah aksi terorisme dan juga lebih arif dalam
mengkonsumsi berita dari media. Film RAW menggambarkan tentang konflik batin
yang dialami oleh tokoh utama yang selalu diperolok dan dicap sebagai anak teroris,
yang mengakibatkan dirinya merasa terpojok dan direndahkan. Konflik batin yang
dirasakan tokoh utama merupakan suatu ketidakstabilan atau goncangan terhadap
keseimbangan dirinya sendiri akibat pertentangan dari warga sekitar. Oleh karena
itu, untuk mendramatisir adegan-adegan yang menggambarkan konflik batin dalam
sinematografi film RAW akan divisualkan dengan menggunakan komposisi
keseimbangan. Melalui penerapan komposisi gambar dengan teori keseimbangan
dalam film ini dapat menggambarkan suatu kondisi dari tokoh dalam film. Selain
itu, bisa dimanfaatkan sebagai cara menyampaikan pesan dan motif tertentu di
setiap adegannya dan juga untuk menghasilkan gambar yang memiliki nilai
dramatik (membangun dramatisasi).

Keseimbangan terbagi menjadi 2, yaitu keseimbangan formal dan informal.
Komposisi keseimbangan informal merupakan komposisi yang memiliki satu titik
pusat perhatian di dalamnya. Titik pusat perhatian tersebut dapat menarik perhatian
penonton terhadap objek atau pemain yang lebih penting. Keseimbangan informal
dapat menggambarkan kondisi tokoh yang mengalami konflik batin. Keseimbangan
yang tergoncang akan divisualkan dengan penempatan posisi pemain terhadap
framing yang dipandu oleh elemen visual (garis dan bentuk imajiner) yang telah
dirancang dengan baik dan menarik. Pembentukan komposisi keseimbangan

informal bisa dicapai dengan berbagai macam cara yaitu dengan aturan rule of
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thirds, blocking pemain, pemanfaatan elemen visual garis dan bentuk hingga
membangun bahasa visual (metafora visual), komposisi segitiga, pemilihan angle
kamera dan framing. Sementara komposisi keseimbangan formal difungsikan untuk
menggambarkan kondisi tenang dan damai pada diri tokoh utama dan sebagai
pembanding agar komposisi keseimbangan informal dapat diperhatikan.

Keseimbangan dapat menggambarkan suatu pesan atau makna dan kondisi
seorang tokoh yang dapat mempengaruhi perasaan atau respon penonton seperti
kesan terpojok, kecewa dan putus asa. Hal ini dapat dibuktikan dengan
menggunakan komposisi keseimbangan infomal dengan memanfaatkan blocking
pemain yang disudutkan, direndahkan atau dimiringkan. Blocking pemain dalam
karya ini menjadi hal yang diperhitungkan untuk membentuk komposisi
keseimbangan informal. Blocking pemain juga dilakukan untuk menghasilkan garis
dan bentuk secara imajiner yang mengarahkan ke satu titik perhatian saja, sehingga
berfungsi untuk menarik perhatian penonton kepada pusat perhatian sesuai dengan
yang diinginkan, seperti memfokuskan perhatian penonton terhadap salah satu
pemain dalam suatu adegan. Sementara keseimbangan formal membuktikan bahwa
ketenangan dan kedamaian dalam diri tokoh utama sudah tercapai, yang
ditunjukkan dengan komposisi yang simetris baik objek maupun daya tariknya
tanpa ada titik pusat tertentu yang dirasakan. Kemudian, kendala dalam
pengaplikasian komposisi keseimbangan informal ini tidak banyak dijumpai,
penempatan pemain dan respon terhadap elemen visual baik secara nyata maupun
imajiner yang ada dalam mise-en-scene sudah sangat membantu.

Film juga merupakan salah satu media komunikasi massa, di samping surat
kabar, majalah, radio dan televisi yang dibuat dengan tujuan tertentu kemudian
hasilnya tersebut ditayangkan untuk dapat ditonton oleh masyarakat. Bahkan bila
dibandingkan dengan jenis komunikasi massa lainnya, film dianggap jenis yang
paling efektif. Maka, dalam pembuatan film harus memperhatikan unsur
pembentuk film, yaitu unsur naratif dan sinematik, sehingga hasil karya film bisa
dinikmati oleh penonton. Selain itu, aspek teknis atau alat penunjang juga harus
diperhitungkan dan dipersiapkan dalam pembuatan sebuah film.
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B. Saran

Film RAW ini diproduksi dengan lebih menekankan konflik batin melalui
unsur sinematik dengan menggunakan komposisi keseimbangan. Karena
keseimbangan merupakan prinsip utama dalam segala macam komposisi. Maka,
pembuat karya selanjutnya diharapkan agar mampu menggali lebih dalam unsur
atau elemen visual terkait dengan pembentukan komposisi keseimbangan baik
formal ataupun keseimbangan informal yang dapat mendramatisir adegan demi
adegan dari cerita film dalam bentuk visual. Efek psikologis terhadap penonton juga
harus diperhatikan, karena karya film dibuat untuk bisa dipahami dan dirasakan
oleh penonton melalui komposisi gambar yang ditampilkan. Kemudian riset
mengenai kehidupan sehari-hari meliputi aspek apapun sebagai bahan referensi
pembuatan cerita film fiksi sangat perlu dilakukan supaya hasil penceritaan di
dalam film yang dibuat berkesan natural dan tidak dibuat-buat. Teknis di dalam
produksi terkadang akan menemui hal-hal yang tidak terduga, seperti halnya dalam
produksi pada salah satu scene yang membutuhkan waktu lama karena suatu teknis
tertentu, sehingga tidak bisa diselesaikan sesuai waktu yang telah dijadwalkan. Jika
tim dan alat memenuhi, maka bisa dilakukan untuk pemecahan tim menjadi dua
agar waktu yang tersisa bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya. Hal ini bisa
dimanfaatkan untuk menyelesaikan adegan yang berbeda dan di lokasi yang

berbeda dengan menunjuk satu orang sebagai ketua tim.
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